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ABSTRAK

Perilaku pencarian bantuan (help-seeking behavior) dilakukan oleh orang yang tidak sanggup untuk
menyelesaikan sendiri permasalahannya. Perilaku mencari bantuan juga melibatkan kesadaran individu akan
kemampuan dan masalah yang dihadapi individu, dalam hal ini untuk memecahkan masalah, perlu untuk fokus
pada masalah, mencari bantuan, dengan sengaja atau mendapatkan saran dari oranglain. Manusia mempunyai
kebutuhan psikologis yang harus diberi kepuasan, sebab kalau tidak akan menimbulkan kesukaran. Siswa tentu
memerlukan sebuah kesejahteraan psikologis untuk merealisasikan potensi dirinya dan berkembang sesuai dengan
tugas perkembangannya. Masyarakat memiliki kebudayaan tertentu masing-masing, siswa juga merupakan bagian
dari masyarakat yang multikultur, mengingat konseling memiliki banyak manfaat untuk mengarahkan individu
secara efektif dalam menerima layanan konseling, serta peran dari guru bimbingan dan konseling dalam
membimbing siswa untuk menemukan kebutuhannya secara psikologis dalam mengembangkan potensinya secara
optimal. Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur dengan menelaah jurnal yang membahas mengenai
help-seeking Behavior, masalah psikologis siswa, perilaku mencari bantuan, dan pengobatan tradisional suku
Banjar. Pemahaman mengenai pencarian bantuan dalam menghadapi masalah psikologis penting bagi seorang
siswa dalam aspek psikologis, setiap kelompok individu memiliki nilai-nilai dan aneka ragam budaya yang
berbeda-beda. Kesehatan psikologis merupakan hal yang sangat penting untuk kesehatan mental, terlebih lagi
pada siswa karena siswa merupakan sebuah penerus generasi bangsa yang tentu juga harus memiliki kemakmuran
pada kesejahteraan psikologis.
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ABSTRACT

Help-seeking behavior is carried out by people who are unable to solve their own problems. Help seeking behavior
also involves the individual's awareness of the abilities and problems faced by the individual, in this case to solve
the problem, it is necessary to focus on the problem, seek help, intentionally or get advice from others. Humans
have psychological needs that must be satisfied, because otherwise it will cause difficulties. Students certainly
need a psychological well-being to realize their potential and develop according to their developmental tasks.
Communities have their own particular culture, students are also part of a multicultural society, considering that
counseling has many benefits to direct individuals effectively in receiving counseling services, as well as the role
of guidance and counseling teachers in guiding students to find their psychological needs in developing their
potential. optimally. This research is a literature study by reviewing journals that discuss help-seeking behavior,
student psychological problems, help-seeking behavior, and traditional Banjar medicine. Understanding of
seeking help in dealing with psychological problems is important for a student in the psychological aspect, each
individual group has different values and different cultures. Psychological health is very important for mental
health, especially for students because students are the next generation of the nation who of course must also have
prosperity in psychological well-being.
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